BAB ITII

RENCANA PELAKSANAAN PENELITIAN

Di dalam bab ini dibahas hal-hal yang berkenaan de-
ngan rencana pelaksanazn penelitian, meliputi: (a} asumsi-
asumsi, (b) paradigma, (c) instrumen, (d) populasi, (e}.lc-
kasi, dan {(f) metode penelitian.

Kesemuanya itu akan dikgmukakan secara berturut-tu-

tut sebagai berikut,

A, Asumsi-asumsi

Dalam rangka pelaksanaan penelitian dan penyusunan
disertasi ini, penyusun menggunakan asumsi-asumsi atau da-
sar-dasar pemikiran sebagai pangkal tolak melakukan kegiat-
an penelitian, yaitu sebagai berikut,

1. Konsep-konsep bimbingan di Indonesia dewasa ini

bersumber pada konsep-konsep bimbingan di Amerika Serikat,
Asumsi ini didasarkan paaa pemikiran yang memandang
telah terdapat kesepakatan di kalangan para ahli bimbingan
(sekurang—kurangﬁya dalam karya-karya tulis mereka) bahwa
bimbingan sebagaimana pengertiannya yang sekérang diperkém—
bangkan secara sistematik ilmiah untuk pertaﬁa kali di

Amerika Serikat, Yaitu semen jak Frank Parsons (1854-1808)

yang térkenal sebagai "father of vocational guidance" men-
dirikan biro bimbingan kerja di Boston pada tanggal 13 Ja-
nuari 1908 (Glanz, 1966; Miller, 1961). |
Dalam perkemQahgan selanjutnya, bimbingan tidak la~
gi hanya berkenaan dengan masalah memilih peker jaan, mela-
inkan berkenaan dengan masalah-masalah yang lebih luas,
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bahkan di dalam sejarah bimbingan dicatat bahuwa pernah bhim-
bingan itu diidentikkan dengan pendidikan (Brewer, dalam
Glanz, 1966; Shertzer dan Stone, 1966)., Arsitek ide kese-
jahteraan mahasiswa atau "personnel service! antaraz lain
ialah E. G. Williamson dari universitas Minnesota, yang
di samping sebagai konseslor, sekaligus memberikan latihan-
latihan dalam program-program latihan bagi para petugas
kesejahteraan.mahasiswa (Moser dan Moser, 1963),

Di Imggris gerakan bimbingan itu diserap oleh ge-
rakan kesehatan mental pada tahun 1963, dan pada tahun
1885 diselenggarakan kursus atau penataran untuk pendidikan
konselor yang pertama kali. Kursus itu diikuti cleh par%
guru dengan persyaratan telah berpengalaman mengajar seku-
rang~-kurangnya lima tahun (Anne Jones, 1977).

Di Indonesia gerakan itu masuk lewat para mahasisua
yang dikirim belajar kg Amerika Serikat dan puléng ke Indo-
nesia di sekitar tabhun 18960-an, Mereka merintis upaya-upaya
bimbingan secara suka rela di lembaga-lembaga pendidikan
di mena mereka bekerja (Roosdi AS, 1983; Tohari Musnamar,
1983),

2. Bimbingan merupakan bagian integral pgrogram pen-

didikan di_sekolah-sekolah dan perguruan tinggi Indonesia.

0i lingkungan sekalah-sskolah, upaya bimbingan telah
diintegrasikan secara formal dalam kurikulum 1875. Untuk
perguruan tingoi, hal itu telah diatur di dalam PP 5 Th.
1980, yang antara lain disebutkan: "pelaksanaan usaha'ke;

sejahteraan mahasiswa serta bimbingan dan penyuluhan bagi

mahasiswa; ..." (PP 5 Th, 1980, pasal 9-ayat (3)-sub b;



garis bawah pen.}.

Rasil pengamatan penyusun pada tahun 1982/1983 an-
tara lain memperlihatkan bahwa pada beberapa perguruan
tinggi negeri, bimbingan telah dilaksanakan beberapa tahun
sebelum keluarnya PP 5§ tersebut. Institut Pertanian Bogor
telah menyelenggarakan program himbingan sejak tahun
1972, Universitas Gajah Mada sejak tahun 1975, dan Univer-
sitas Sebelas Maret sejak tahun 1377 (Pgosdi AS, 1983).
Prasurvai yang dilakukan dalam rangka penelitian ini pada

tahun 1985, memperkuat informasi tersebut, yaitu dengan

fakta bahwa Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Yogyakar
ta, Institut Pertanian Bogor, Universitas Gajah Mada, dan

Universitas Sebelas Maret, terus memperkembangkan program

bimbingan dan konseling yang dikelola oleh para dosen pem—
. bimbing dari masing-masing perguruan tingaoi.

3. Apa bila program bimbingan akan dikembangkan_se-

cara lebih mantap, hendaklah penerapan prinsip-prinsip bim-

bingan dalam kegiatan bimbinoan lebih dimantapkan.

Sebagaimana telah dibahas di dalam latar belakang
teori, prinsip-prinsip bimbingan itu pengertiannya meliputi:
-a) merupakan kerangka acuan filosafis yang mendasari peng-
organisasian program-—-program dan pengembangan'kegiatan-ke-
giatan bimbinganj;

b) merupakan pedoman yang diturunkan dari pengalaman—-penga-
laman dan nilai-nilai profesi bimbingan, dan merupakan gam-
baran pandangan-pandangan sebagian besar anggota profesi;

dan

c) merupakan asumsi-asumsi dasar atau sistem kepercayaan



profesi bimbingan serta fungsi dan kegiatannya.

Dengan pengertian seperti itu, tanpa memahami dan

menerapkan prinsip-prinsip bimbingan d4i dalam kegiatan bim-

bingan, keberhasilan program-program dan kegiatan bimbingan

layak diraqukan.,

4, Dosen pembimbing merupakan figur utame yang mem-

bawakan misi menerapkan prinsip-prinsip bimbingan dalam

kegiatan bimbingan di lingkungan perguruan tinggi.

Asumsi ini didasarkan kenyataan-kenyataan sebagai

berikut:

a)

b)

Setiap sistem bimbingan memerlukan tenaga khusus bimbing-
an yang sedikit banyak memahami falsafah, teori, dan
praktek~praktek bimbingan. Dosen pembimbing sekurang-ku-
rangnya telah mempercleh penataran, memiliki naskah-nas—
kah penataran, dan peraturan-peraturan yang berkenaan
dengan program-program bimbingan dan konseling di ling-
kungan perguruan tiﬁggi. Juga sedikit banyak berpenga-
laman membimbing dibanding dengan dosen bidang studi pa-
da umumnya,

Setiap komponen sistem bimbingan diwarnai oleh kegiatan
pembimbing. Termasuk komponen organisasi, program, bia-
ya, layanan, dan prinsip-prinsip bimbingan,

Sikap pembimbing berpengaruh terhadap efektivitas bim-
bingan.-Hal ini telah terbukti dalam hasil-hasil peneli-
tian yang terdahulu,

5. Di dalam menerapkan prinsip-prinsip bimbingan da-~

lam kegiatan bimbingan terdapat variasi di antara dosen pem-

bimbing yang satu dengan lainnya.
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Pada umuminya dosen pembimbing adalah dosen bidang
studi yang disampiri tugas mengelola lembaga bimbingan dan
konseling dalam rangka memberikan layanan bimbingan kepada
para mahasiswa. Mereka bukan tenaga profesional bimbingan
{kecuali beberapa di antaranya)}, melainkan para dosen bi-
dang studi yang berlatar belakang keilmuan dan pengalaman
yang berbeda-beda (Roosdi AS, 1983; Tohari Musnamaf, 1383).

Di samping kenyataan tersebut, asumsi ini sejalan
dengan hasil penelitian Gene E. Hall dkk. terﬁadap para gu-
ru dan profesor dalam penggunaan pembaharuan, yang mengung-
kapkan terdapat variasi yang cukup luas dalam tipe dan
tingkat penggunaan mereka terhadap suatu pembaharuan: "o
demonstrate a wide variation in the type and degree of
their use of an innovation." (Hall dkk., 1975, h.5).

§. Orientasi nilai budaya dan sikap terhadap bim-

bingan para dosen pembimbing sedikit banyak memoenoaruhi

perilaky mereka di dalam menerapkan prinsinprinsip bim=

bingan dalam kegiatan bimbingan di lingkungan perguruan

tinggi.

Asumsi ihi didasarkan teori yang dikemukakan oleh
milton Rokeach (1968) yang menyatakan bahwa sistem nilai-
sikap mempengaruhi perilaku, dan penemuan Mitchell, Jr.
yang mengungkapkan bahwa sistem nilai-sikap itu bersifat
konsisten (Measurement and Evaluation in Guidance, 1376,
8 (4), 229~239) .

7. Para dosen pembimbing telah memiliki persepsi

yang sama tentang bimbingan di lingkungan perguruan tinggi.
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Rlasan-alasan tentang asumsi ini telah dikemukakan
di muka (halaman 71 dan 72). Asumsi ini perlu dikemukakan
mengingat bashwa penelitian ini menggunakan instrumen ska-
la sikap untuk mengukur sikap para dosen pembimbing terha-
dap bimbirngan. Dengan asumsi ini diperkirakan bahwa para

dosen pembimbing dihadapkan pada obyek sikap yang sama.

8. Paradigma
Berdasarkan tujuan, latar belakang tecri, dam asumsi-
asumsi sebagaimana dikemukakan di atas, dibentuk ssbuah pa-

radigma penelitian seperti di bawah ini.

PARADIGMA PENELITIAN

STKAP
TERHADAR
BIMBINGARN

©)

A ENERAPAN
PRIN3ID
PRINSIP

BIMBINGAN

@

PRINSIP

BIMBINGAN

STUDI PUSTAKH STUDI LAPANGAN
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Hal-hal yang dipertanyakan yang tergambar di dalam
paradigma itu secara berturut-turut ialah:

l. Bagaimanakah konsep-konsep pokok prinsip-prinsip
bimbingan itu di negeri asalnya {Amerika Serikat)?

2. Bagaimanakah deskripsi orientasi nilai budaya
para dosen pembimbing pada beberapa perguruan tinggi ne-
geri?

3. Bagaimanakah deskripsi sikap dosen pembimbing
itu terhadap bimbingan di iingkungan perguruan tinggi?

4, Bagaimanakah deskripsi penerapan prinsip-prinsip
bimbingan (poin satu) dalam kegiatan bimbingan oleh para
" dosen pembimbing itu?

5. Adekah hubungan yang berarti antara orientasi ni-
lai budaya para dosen gembimbing dengan sikap mereka terha-
dap bimbingan di lingkungan perguruan tinggi?

E. fdakah hubungan yang berarti antara orientasi ni-
lai budaya para dosen bembimbing dengan penerapan orinsip-
prinsip bimbingan yang mereka lakukan?

7. Adakah hubungan yang berarti antara sikap terha-
dap bimbingan para dosen pembimbing itu dengan penerapan
prinsip-prinsip bimbingan yang mereka lakukan?

8. ‘Adakah hubungan yang berarti antara orientasi
nilai budaya dan sikap terhadap bimbingan para dosen pem-
bimbing itu terhadap penerapan prinéip-prinsip bimbingan
yang mereka lakukan?

Dari kedelapan pertanyaan itu, pertanyaan poin sa-

tu akan dijawab lewat studi pustaka, sedang yang lain yakni

nomor dua sampai delapan akan dijawab lewat studi lapangan,
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C. Instrumen Penelitian

Penelitian ini mencakup tiga variabel, yaitu satu
variabel terikat dam dua variabel bebas:

(1) Tingkat penerapan prinsip-prinsip bimbingan. Va-
riabel ini dipandang sebagai variabel terikat, dan diberi
notasi Y;

(2) grientasi nilai budaya. Varizbel ini merupakan
variabel bebas, dan diberi notasi xl; dan

{3) Sikap terhadap bimbingan. Variabel ini juga meru-
pakan variabel bebas, dan diberi notasi Xz.
Agar diperoleh data yang relevan, diperkembangkan

tiga perangkat alat pengumpul data (instrumen penelitian)

terdiri atas: sebuah self-inventory, sebuah skala sikap,
dan sebuah skala orientasi nilai budaya. Nasing—mésing
instrumen itu terdiri atas beberapa komponen dan sub=-sub
komponen sesuai dengan latar belakang teori yang mendasari-~
nya, Ketiga instrumeﬁ ity pembahasan dan penyusunannya se-

bagai berikut.

I. Inventori Tingkat Penerapan Prinsip-prinsip Bimbingan

Inventori ini dikembangkan berdasarkan suatu pene-
muan Hall dkik,(1975) berkenaan dengan keragaman tingkat
peﬁerapan suatu pembaharuan., Penelitian Hall dkk mengenai
tingkat penerapan pembaharuan itu dilandasi asumsi babwa
pembaharuan merupakan suatu proses perubahan. Proses itu
terjadi pada diri individu-individu yang terlibat di da-
lam pengalaman-pengalaman yang dihayati sendiri dan me -~

libatkan aspek pemikiran, perasaan, serta keterampilan pada
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diri individu-individu itu (Hall dkk., 1975).

Dalam penelitian itu mereka antara lain mengungkap-
kan bahwa penerimaan terhadap sesuatu pembaharuan tidaklah
selesai dengan diumumkannya oleh pihak pengambil kzputusan.
Ternyata para pelakszna meneragkan pembaharuaﬁ itu dalam
cara den tingkat yang bervariasi, sesual dengan pengalaman,
pemikiran, perasaan, sertz keterlibatan individu yang hber-
sangkutan dengan proses pembahsruan itu (Hall dkk., 1575).
Selanjutnya diketemukan: delapan tingkat penesrapan pemba-
haruan yang merentang dari keadazn di mana orang vang ber-
sangkutan tidak mengetahui adenya pembazharuan, sampai pa-
dez keadaan di mana orang tersebut melzksanzkannya dengan
aktif, bahkan mencari cera-cara lain agar gelaksanaan pe-
nerzpan pembaharuan ity lebih baik lagi hasilnva. Gambar-
an dari kedelagan tingkat penerapan itu, antara lain da-

pat dikemukalkan ssbagai berikut:

Deskripsi Setiap Tingkst Benerapan

Tingkat 0: Keadaan di mana pengguna tidak memiliki
Tiada Pe~- atau sedikit memiliki pengetahuan ten-
nerapan tang pembaharuan, tidak terlibat dalam
(Non-use) pembaharuan, dan tidak melakukan apa-

apa untuk melibatkan diril dengan senga-
ja dalam pembaharuan,

Tingkat I: Keadaan di mana pengouna telah mempero-
Orientasi leh atau sedang berusaha untuk mempero-
lebh informasi mengenai pembaharuan dan/
atau telah menjelajzhi atau sedang men-
jelajahi orientasi nilai serta tuntutan
terhadap pengguna atau sistem pengguna.

Tingkat II: Keadaan di mana pengguna mempersiaskan
Persiapan diri untuk mulzai menggunakan pembsharu-
an pada pertama kalinya,



Tinokat III:
Mekanis

Tingkat IVA:
Rutin

3

Tingkat IyB:
Fenghalusan
{Refinement)

Tingkat VY-
Integrasi

Tingkat YI:
Fembaharuan

1ig

Keadaan di mana pengouna memusatkan
Unayanya kepada pengounzan jangka
pendek sehari-hari mengenai pembaha~
ruan itu, dan kurang berusaha untuk
meresapkan kegunaannya secara menda-
lam. Perubahan dalam penerapannya le-
bih ditekankan pada kepentingan diri
Pengouna sendirl dan bukan untuk ke-—
pentingan klien, Penaoguna terutama
terikat pada upaya yang begrsifat pe-
ferapan langkah-langkah yang telah
ditentukan, dan tidak pada penguasaan
tugas-tugas yang dituntut untuk meng-
Tapkan gagasan pembaharuan itu, dan
sering kali berakhir pads penarapan
yang tidek terpadu dan bersifat men-
dangkal szja.

Penerapan pembabharuan telah mantap.
Apabila terjadi perubahan dalam peng-
gunaannya, hanya tampak sedikit saja.
Hanya sedikit persizpan dan pemikiran
yang diberikan kepada upayz perhbaikan
peneragannya itu,

Keadaan di mana pengouna melakukan va-
riasi delam peneraznan pembaharuan itu
untuk meningkatkan dampaknya terhadap
klien secara langsung. Yariasi nene-—
rapan itu didasarkan stas pengetahuan
akibat jancka panjang dan jangka pen-
dek pada diri klien,

Keadaan di mana pengguna menokombina-
sikan upaya sendiri dengan kegiatan
rekan-rekannya untuk secara bersama-
sama memberikan dampak pada klien.

Keadaan di mana penqggunz menilai kem-
bali mutu penerapan pembaharuan ituy
mencari modifikasi eatau kemungkinan
lain untuk melaksanakan pembaharuan,
guna meningkatkan dampak pembaharuan
itu terhadap klien, mencuji perkem-
bangan baru dalam bidang pembaharuan
itu, dan menjelajahi tujuan-tujuan ba-
ry untuk kepentingan pribadi dan ke-
pentingan sistem.

(Disarikan oleb Rochman Natawidiaja,
1934, dari Hall et al., 1G75).

Dalam hubungannya dengan tingkat penerapan prinsip-

prinsip bimbinpan di lingkungan perguruan tinggi oleh dosen
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pembimbing kedelapan tingkat ﬁenerapan itu danat dilukiskan
sebageai berikut.

Tingkat 0: Tiada Penerapan. Pada tingkat inidosen
pembimpbing tidak melakukan apa-ape yang berhubungan desngan
prinsip-orinsip bimbingan di lingkungan perguruan tinggi.
Kalau ia melakukannya, hal itu tidak secara sengaja. Penge-
tahuannya tentang prinsip-prinsip bimbingan sangat sedikit
atau bahkan tidak memilikinya sama sekali.

Tinokat I: Crientasi. Pada tingkat ini dosen pembim-
bing telah mempercleh atau sedang berusaha memperoleh in-
formasi mengenai prinsip-prinsip bimbingan dan/atau sedang
menjelajani grientasi nilai serta persyaratan penggunasnnya
di lingkungan percguruan tinggi.

Tingkat I1: Fersiapan. Pada tinckat ini dosen pem-

bimbing ssdang membenahi diri untuk ikut meneraokan prin-
sip-prinsip bimbingan pada pertama kalinya, tetapi belum
- pernah melakukannya.

Tingkat III: Mekanis. Pada tingkat ini dosen

pembimbing telah melangkah meneragkan prinsip-prinsip bim-
bingan, tetapi dalam melakukannya semata-mata karena dibe-
bani tugas sebagai Dosen Fembimbing. Peneranannya itu masih
didasarkan pada kepentingan dirinya, bukan mengutamakan ke-
pentingan kliennya. Langkah-langkahnya sangat kaku dan ter-
ikat pada jalur-jalur yang telah ada, sehingga tidak terpa-
du dengan kegiztannya sebagai dosen bidang studi atau dosen

mata kuliah tertentu.
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Tingkat IVA: Rutin, Di sini dosen pembimbing mene-

rapkan prinsip-prinsip bimbingan dalam kegiatan bimbingan
sebagal kebiasaan tanpa varasi dan penyesuaian dengan situ-
asi dan kondisi mahasiswa dan perguruan tinggi,

Tingkat IVYB:Penghalusan. Pada tingkat ini dosen pem-

bimbing telah mencari variasi penerapan disesuaikan dengan
situasi dan kondisi mahasiswa dan perguruan tinggi yang di-
hadapinya, |

Tingkat V: Integrasi. Pada tingkat ini dosen pembim.
bing telah mengkoﬁbinasikan berbagai upaya penerapan prin-
sip=-prinsip bimbingan secara- terpadu, Berbagai layanan bim-
bingan dari yang sifatnya informatif sampal yang terapetik
dinadukan dengan upaya-upaya pendidikan.Dengan kata lain
fungsi bimbingan telah dipadukan dengan fungsi pendidikan.

Tingkat VI: Pembaharuan kembali. Pada tingkat ini

dosen pembimbing baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama
melakukan penilaian-penilaian kembali terhadap mutu sistem
bimbingan yang telah dilaksanakan dan mencari modifikasi-
modifikasi serta alternatif-alternatif lain yang lebih
efektif dan efisien, dengan mempertimbangkan faktor-faktor
lingkungan alam maupun sgsial budaya yang ada,

Dengan merujuk pada kedelapan tingkat penerapan itu
dikembangkan alat pengumpul data untuk mengidentifikasikan
tingkat penerapan prinsip-prinsip bimbingan dalzam kegiatan-
bimbingan di lihgkungan perguruan tinggi. Alat pengumpul da_

ta itu berbentuk Self-inventory atau alat memilai diri sen-

gdiri, Perangkat instrumen ini disusun dengan menggunakan se-
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jumlah butir soal dalam bentuk perbandingan berpasangan

atau paired comparison. Setiap butir spal merupakan pa-

Sangan pernyatzan yang masing-masing mewakili sslah satu
tingkat nenerapan,. Responden diminta memilih salah satu
pernyataan dari setiap pasangan itu, yaitu yang paling co-
cok dengan keadaannya. Dengan cara demikian setelah kese-
lurvhan inventori itu diker jakan akan diketahui pernyata-
an-nernyvatzan dari tingkat manakah yang paling banvak di-
pilih ocleh respanden, Pilihan terbanyak akan mencerminkan
tingkat penerapan prinsip-nrinsip bimbingan oleh responden
yang bersangkutan, dalam hal ini dosen Pembimbing, Untuk
menentukan kedudukan setiap pilihan itu maka frekuensi ter-
sebut diuvbah menjadi persentil.
Keseluruhan pengembangan inventori tingkat peneranan
prinsip~prinsip bimbingan di lingkungan perguruan tinggi
ini dilakukan dengan melalui tahap~tahap. sebagai berikut.,
l. Identifikasi periléku yano karakteristik dari dosen pem-
bimbing yang sedang menerapkan prinsip-prinsip bimbingan.

2. Merumuskan kegiatan khusus yang berkaitan dengan karafk-
teristik tersebut dalam jumlah yang cukup banyak untuk
masing-masing tingkat penerapan. Dalam penelitian ini
masing-masing tingkat dirﬁmuskan dalam 20 pernvataan.

3. Keduapuluh pernyataan tersebut selanjutnya digilih kem-
bali agar diperoleh 14 perqyataan yang cocok untuk ma-
sing-masing tinckat penerapan,

4. Keseluruhkan perangkat pernyatesan dinilai validitasnvya
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melalui interrater reliability, reliabilitas antar peni-

lai,

5. Pernyataan-pernyataan itu selanjutnya di jodoh-jodzohkan

- agar setiap tingkat penerapan mendanat kesempaztan herpa-

sangean dengan setiap tingkat penerapan lainnya.

b. Dilekukan uji-coba untuk melihat kadar reliabilitasnva,

Tahap 1 ¢

Identifikasi Perilaku

Dari telaah buku-tuku yang relevan sebaoasimana vang

telah dikemukakan di dalam bab terdahulu, diaeroleh s= jumlah

nserilaku yang karakteristik petugas bimbingan yang didasari

prinsip-nrinsip bimbingan di lingkungan perguruan tinggi,

Ferilaku tersebui diikhtisarkan sebagai berikut.

1)

2)

ikut mengembanckan suasana kampus/suassnz studi
yang menguntungkan bagi perkembangan pribadi ma-
hasiswa.

fMlemberi kesempatan yang sama terhadsp semua maho-
sisué.

Mengembangkan dimensi-dimensi pribadi mahasiswa
secara keseluruban,

Menghimpun informasi tentang pribadi mahasisua,
termasuk kemampuan, bakat, serta minatnya.
Menghimoun data vang diperiukan untuk pelaksanaan

bimbingan akademik, karir, dan personal-sosizl,

Melibatkan dirtri dalam kegiatan-kegiatan yang ber-

talian dengan bimbingan dan/aztau konseling indi-



7)

8)

11)

12)

Ay

13)

15)
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vidual dan/atau kelompok.

Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dan/atau ma-
salah-masalah yana dihadapi mahasiswa baik vang
bersifat kelomrok maupun individual.

flemberikan atau membantu pemberian layanan tes-
ting.

Memberikan layanan orientasi, informasi, invento-
ri, konseling, penempatan , evaluasi, dan tindak
lanjut.

Menempatkan/mengusabakan agar program bimtingan
meTupakan bahagian infegral dari program pendi-
gikan secara keseluruhan.
Mengusahakan/meningkatkan ker jasama dengan staf
akademik dalam memberikan fasilitas kepada mzha-
siswa.

Mengusahakan/memperkuat dukungan administrator
terhadap prdgram-prugram sertas lzayanan bimbingan.
Memberikan iuidencq’manfaat bimbingan baik kepa-
da mahasiswa, staf akademik, administrator, mau-

oun masyarakat.

Membangun/meningkatkan hubungan baik antara lem-
baga bimbingan dengen sumber-sumber informési

dan sumber-sumber rujukan.

Berpartisipasi dalam pengembangan program-progranm
bimbingan demi kepentingan mahasiswa.

Meningkatkan kualitas kepribadian, kompetensi,
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pengetzhuan, serta keterampilannya sebagai pembim-

bing atau konselor.

Tahap 2@ Merumuskan Kegiatan Khusus

Dari perilaku karakteristik yang telah diidentifika-
si di atas, diturunkan rumusan-rumusan kegiatan khusus dalam
bentuk pernyataan-pernyataan singkat bagi setiap tingkat pe-
nerapan. Sebagal contoh, dari perilaku "Tkut mengembanckan
suasana kampus/suvasana studi yang menguntungkan bagi perkem-
bangan pribadi mahasiswa", diturunkan pernyataan-pernyataan

khusus sebagai berikut.

Tingkat O: Tiasda Penerapan : Suasana kampus sudah
' given, saya tidak ingin mencampurinva.

Tingkat I

Orisntasi: Seya berminat terhadap cara-ca-
ra mengembangkan suasana studi yang meng-
untungkan mahasiswa.

Tingkat 1II: Persiapan: Saya akan ikut mengembangkan
suasane kampus yang menqguntungkan perkem-
bangan pribadi mahasisua.

Dan seterusnya hingga tingkat YI atau tingkat penerap-

an yang kedelapan. Pada setiap tingkat penerapan dirumuskan

pernyataan-pernyataan khusus sebanyak 20 hbuah, Dengan demi-

kian selurchnya berjumlah 150 buah pernyataan khusus,

Tahap 3: Pemilihan Pernvataan Khusus

Dari ke~160 buah pernyataén khusus tersebut di atas,
dipilih sebanyak 112 pernyatazan agar diperoleh pernyataan-
pernyataan yang lebih tepat untuk setiap tingkat penerapan

sebanyak 14 buah pernyataan. Pemilihan tahap ini dilakukan
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dengan cara didiskusikan dengan rekan-rekan yang paham ser-
ta menghayati pelaksanaan bimbingan di lingkungan perguruan

tinggi.

Tahap 4+ Yalidasi

Untuk mengetahul seberapa besar validitas pernyataan-
pernyatasan tersebut di atas, dilekukan penilaian oleh tiga
orang penilai yang dipandang paham serta menpghayati penerap-~
an bimbingan di lingkungan perguruan tinggi. Analisis terha-
dap penileian ini dilakukan dengan menggunakan rumus perni-

tungan yang dikembangkan oleh R, L. Ebel (Guilford, 1354},

4 4 Yo ~ Ve |
ki ¥ -
P
vy =V
eer ?11 =u i(k~l?u
p e
Gl mana:'fll = reliabilitas penilaian secrang penilai
Tk = reliabilitas penilaian semua penilail
Up = variansi untuk pernyataan-pernyataan
Ue = yariansi untuk galat
k = banyaknya penilai

Dari analisis terhadap penilaian antar penilai ini

diperoleh koefisien korelasi sebagai berikut,

#

0,205 ;3 t = 2,20; Sgn= 0,98

Koefisien Reliabilitas: T
T 0,440 ; 5,72+ Sgn= 0,99

11
33 7

Hasil perhitungan itu memberiihatkan bahwa'perang-
kat pengumpulan data inilualiditasnya cukup tiﬁggi..(Daf—

tar pernyataan dan analisisnya, periksa lampiran€).
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Tahap 5: Pen jodohan

Fernyataan-pernyataan yang telanh dinilai sebagaimana
dikemukakan di atas, dijodoh-jodohkan satu sama lain agar
setiap pernyataan dari masing-masing tingkat penerapan ber-
kesempatan dipasangkan dengan tingkat penerapan lainnya.

(Hasil penjodohan ini, perikse lampiran E_).,'

Tahap &: UJji Coba

Untuk mengetahui seberazpa tincgl reliabilitas alat
pengumpulan data ini, dilakukan uji coba kepada 100 mahasis-
wa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan semester YIIT di UNS Su-
rakarta, Analisis reliabilitas dilakukzn dengan cara split-
half, yaitu menghitung korelasi nilai Jjawaban terhadep per-
nyataan-pernyaztaan A dengan pernyataan-pernyataan 3. Rumus

perhitungan yang digunakan sebagai berikut,

NIXY - (EX)(ZY)

r=
3\/Eﬁzx2- zx) 2Hnzy? - (Y2}
Zrhh g \/N-Z
A : EP- e
* *hh

( Guilford dan Fruchter, 1278).
Hasil perhitungan terhadan perangkat cengumpulan da-

ta ini menunjukkan r, . = 0,68; t = 7,07 (Periksa lampiran

E ). Dengan demikian diperoleh taraf kepercayaan sebesar

0,99; yang bearti bahws nilai reliabilites inventori ting-

kat penerapan prinsip-prinsip bimbingan ini cukup tinggi,

dan dapat digunakan sebagai alat. pengumpul data yang ter-

andalkan.
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IT. Skala Sikap Terhadap Bimbingan

Skala sikap terhadap bimbingan yang diperkembangkan
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan sikap
dosen pembimbing terhadap bimbingan di lingkungan perguzruan
tinggi.

Yang dimaksud dengan dosen pembimbing di dalam pene-
litian ini, meliputi:

(1) Bazpak-Ibu Dosen/ Staf Akademik/ Ahli/ Sarjana, yang oleh
Perquruan Tinggi yang bersangkutan diberi tugas menye-
lenggarakan program/kegiatan bimbingan {(termasuk kon-
seling) di lingkungan perguruan tingoi;

(2) Sarjane jurusan Bimbingan dan Penyuluhan/ Psikologi Kon~
seling yang diberi tugas seperti pain (1); dan

(3) Bapak=Ibu Dosen yang telah mendapat penataran bimbingan
dan konseling yang diberi tugas seperti poin (1).

Mereka itu diasumsikan telah mempunyal persepsi yang
sama terhadap bimbingan di lingkungan perguruan tinggi.

Pengertian tentané sikap sebagaimana telah dibahas
di muka (halaman 10 dan 70}, yang digunakan dalam penyusunan
skala ini ialah sikap dalam pengertian sebagai berikut:

(a) Sikap adalah kesiapan psikis yang kompleks, melibatkan
‘unsur-unsur kognitif, afektif, dan kecenderungan-kecen
derungan bertindak terhadap sesuatu obyek (dalam hal ini
obyeknya bimbingan di lingkungan perguruan tingogi):

(b} Kesiapan psikis itu merupekan penilaian posistif, nega-
tif, atau di antara keduanya; dan

(e) Perubahan sikap dapat mewarnai perubahan perilaku.
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Seberapa ﬁéngukuran terhadap sikap telah banyvak di-
lakukan orang..Yang terkenal ialzah pengukuran dengan ska-
la sebagaimana yang dikembangkan oleh Thurstane, vang kemuy-
dian dikembangkan lagi oleh Likert dan terkenal sebagai
Skala Likert (Edwards, 1868). Dibanding dengan skala Thurs-
tone, skala Likert dinilai lebih sederhana dan lebih murah
biayanya, sedang relisbilitasnya tidak Jjauvh berbeda {Edwards
dan Kenny, 134B),

Yanc dikembangkan di calam penelitian ini ialah peng-
ukuran sikap Dosen Fembimbing terhadap Bimbingan di lingkung-
8N perguruan tingai di mana mereka bekerja. Pengukuran ity
menggunakan zlat pengu%ur skala sikap model Likert, Untuk

ity ditempuh largkah-langkah sebagai berikut.

Tahap 1: Membuat Kisi-kisi

Pembuatan kisi-kisi ini dilandasi konsep-konsep ser-
ta praktek—praktek-bimbingan di lingkungan perguruan tinggi_
sebagaimana yang telaﬁ diungkapkan di dalam bab terdahulu,
yaitu bat latar belakang teeri, Agar diperoleh pernyataan-
pernyataan yang mencakup keseluruhan aspek bimbingan di ling-
kungan perguruan tinggi, disusun kemponen-komponen serta sube-
Sub komponennya, Dari sub-sub komponen ity diturunkan rumusan-
Tumusan pernyataan yang relevan dengan setiap sub komponen.
Pernyataan-pernyataan ity bentuknya berupa pernyataan pOsi-
tif dan pernyataan negatif, yang Jumlahnya saty dengan yang
lain sama., Dalam hal ini tersusun 180 butir pernyataan, ter-
diri atas S0 butir pernyataan positif dan 90 butir pernyata-

an negatif. Kisi-kisi ity tersusun sebagai berikut,
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TERHADAP BIMBINGAN DI PT
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Nomor Pernyataen

KOMPONEN SUB-KOMRONEN
i - &
A, Prinsip- 1. Bimb. untuk semuz |001-80803|004-0061| 6
prinsip 2. Pers. kesempatan 007-009|010~-012 1} 6
3. Perb., individual 013~-015]B16-0181 6
4, Pribadi seuwtuhnya {019=021]022-024 1] 6
5. Kepentingan Tbb. 025-0271028-030 | 6
6. Suka-rela 031-0331034-0361 65
7. Interdisiplin 037~-03%]040-042 1] &
8. Bag. integral pd., {043-045{046-0481] 6
B. Program 9., Tujuan bimbingan 049-051 {052-054 1 6
Bimbing- 10, Manfaat bimbingam |055-057|056-0801] 6
an 11, Fungsi bimbingan 081-063|064~-066 | ©
12. Jenis bimbingan 067-068 |070-072 | §
C. Pembim- 13, Kualitas pribadi 073-075|076-078 | €
bing l4. Pendidikan/Lat. 079-081 |0B2-084 | 6
15. Kompetensi Pemb. 085-037 |0B8B-3390 | B
18, Cara kerja Pemb. 091-093|094-096 ) &
C. Sarana 17. Bukungan Atmnt, 0g87-0881100=-102 1 6
dan 18. Dukungan Staf Ak. }103-10E|10B-108 | &
Biaya 19, Perangkat lunak 109-111141112=-114} 6
20, Ruang dan prabot 115-117(118-120 &
21. Honor Pembimbing 121-123[124=-126{ &
22, Biaya Administr, 127-128[130-132 1| 6
E. Layanan 23. Info/Orientasi 133-135|1386-138 | &
Bimbing- | 24. Bimb, Akademik 139-141 [142-144 | B
an 25, Bimbingan Karir 145=147 1148-150 | 6
26. B.Penyesuaian dr. J151-1531(1534=1561| 6
27. 8imbingan Testing |157-159{160-162 | 6
F. Organi- 28. Managemen 163-165|166-168 | &
sasi Bim- | 29. Personalia 168-171 {172=-174 ] 6
bingan 30, Struktur 175-177 {178=180 { 8
5 Kompcnen 30 - Sub-komponen Q0 9g. 180

Selanjutnya keseluruhan butir-butir pernyataan di

atas antara pernyataan-pernyataan positif dan negatif di-

baurkan agar responden tidak mengisi jawaban secara meka-

nis, Draft terakhir itu diujli cobakan.
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Tahap 2: UJji Coba

Agar diperocleh perangkat skala yang valid dan relia-
bel, ke-180 pernyataan tersebut di atas diuji cobakan. Da-
lam kesempatan ini subyek uii coba adalah 100 mahasiswa ju-
rusan Bimbingan dan Penyuluhan semester YIITI di Universitas
Sebelas Maret Surakarta. Atas bantuan dan pengawésan 3apak
dan Ibu Dosen jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Fakultas Ke-
guruan dan Ilmu Pendidikan Umniversitas Sebelas Maret, subyek
uji coba diberi lembar pernyataan dan lembar jawaban, serta
diminta mengisinya sesuai dsngan petunjuk-petunjuk pengisian
vang telah dicantumkan pada lembar pernyataan., Sesuai dengan
daftar mahasiswa yang hadir, diperoleh mesypkan sebanyak 95
lembar jawaban.

Keseluruhan perangkat uji coba yang terdiri atas:
pengantar atau petunjuk, lembar psrnyataan, dan lembar ja-

waban, terlampir (Lampiran: E).

Tahap 3: UJi Validitas

Untuk melakukan uji validitas terhadap perancgkat ska-

la sikap itu, ditempuh langkah-langkah sebagai berikut,

Partama: Seleksi lembar Jawaban. Lembar Jawaban yang tidak

memenuhi syarat pengisian (tidak lengkap isinya), ditang-
galkan. Dari 95 Lembar Jawaban yang masuk, ternyata setelah

diseleksi tinggal 60 lembar.

Kedua: Seleksi Bufir-butir Pernvataan, Seleksi butir pernya-

taan ini dimaksudkan untuk memperoleh butir pernyatazan yang
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memenuhi syarat skala Likert 0~1-2-3-4 (Eduwards, 1239},
Agar diperoleﬁ skala seperti itu, semua Butir Pernyataan
yang beropsion kosong dan yang proporsi distribusinya tidak
unimodal, ditanggalkan (Guilford, 1954). Langkah ini diker-
jakan dengan mengounakan tabel Edwards {1263). Sebagai con-

toh penggunaan tzbel itu sebsdgai berikut.

PERHITUNGAN NILAI SKALA PERNYATAAM NOMGR OS5 -

(SEQUAH PERNYATAAN NEGATIF)

Sangat .| Tidak|Tidakx | Sangat tidak
oo d_setugu ] PTU tany jsetuju | sstuju
(1) p 0,017 0,102 { g,958|g,0325 G, 51
(2) ep 0,017 G,113 { 0,187f0,51 1,02
(3) mid cp | 0,008 0,038 | 0,15340, 248 J,785
(4) 2 ~2,410 |-1,4%0 |-1,020]-, 230 0,720
(5) z+2.41 ] 0,000 0,920 | 1,350{2,020 7,130
(8) 2z rounﬂsd c 1 1 2 3

Harga Z yang dibulatkan ¢i atas menunjukkan harga:
J-1-1-2-3, Angka ini‘SEperti ﬁalnya angka 0-1-2-2-3, dipan-
dang mendekati angka ysng bernilai 0-1-2-3-4 (Edwards, 1959).

Dari 180 Butir Pernyatéan yang diuji cobzkan, setelah
diseleksi dengan prosedur ssbagaimana di atas, yang lolos

tinggal sebanyak 75 Butir Pernyataan.

Ketiga: fMelihat besarnya Daya Pembeda. Untuk ini dilakukan

uji T terhadap 27% Responden Kelompok Rendah dan 277 Respon-
den Kelaompok Tinggi. Sebelumnya seluruh Responden disusun
menurut rangking berdasarkan besar kecilnya skor yang diper-

olehnya. Dari urutan rangking itu diambil kedua kelompok ter-—
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sebut, dan denpoan demikian diperoieh 13 Resgonden Kelcmﬁsk
fendah dan 13 Fesponden Kelompok Tinggi. Selanjutnya diban-
dingkan rata-rata hitung yano dipercleh masing-masing kelom-—
nok. Jika perbedaan rata-rata hitung kedua kelompok itu mem-
punvai perbedaan yang signifikan, maka Butir Pernyataan yang
dihitung itu dipandang dapat membedekan antara responden yang
bersikap positif dengan vang negatif, atau mempunyal daya pem=-
beda yang mencukupi. Untuk itu digumakan rumus perhitungan

sebagaimana yang cdicontohkan Edwards {(1969) sebagai berikut.

TABEL
EERHITUNGAN UJI t PERNYATAAN NOMOR 08

Katecori Kelompok Rendahz Kelompok Tinggil,
jawaban X f X X % £ X i

55 0 1 g g J o C 0

3 1 S 5 5 1 G _ -

TT z 2 4 2 2 0 a 0

T3 2 5 Pz 45 3 4 12 35

TS 4 2 92 4 & 12 4B 182
pumlan 15 325 103 13 &0 228

Angka-angka dalam tabel itu dimasukkan ke dalam Tu-

mus;: — -
VT RS
2 . o
Nr N
50
di dealam mana: XT = — = 3,75
15
_ 38
XR = e = 2’25

[
o



o2
o igx)
2 X N
ST = L
Noo- 1
502
220 - T3
o T = U’ZG
15 - 1
352
105 = e
ss = 15 =1,s8
16 - 1
=N 1) 1225
t =, -
0,20 1,56
, 15 + 16
o 4,40

Selanjutnya setelah semua 3utir Fernyataan diketemu-
kan harga t-nya, disusun daftar hargza t menurut rangking,
yaltu dari yang paling tinggi ke vang paling rendah, dari
atas ke bawah, -

Cari daftar hargae t itu ditetepkaem Butir-butir Per-
nyataan yang mana yang dipandang memounyal daya pembeda
yang cukup signifikan dalam taraf alpha yang dikehendaki,

Setelah dihitung szmue herge t dari sefiap Butir
Sarnyataan, dan disusun ke dalam daftar, diperoleh daftar

sebagail berikut.
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DAFTAR HARGA t ZUTIR SKALA SIKAP PARA DOSEN PEMTINEING
Mo. t Item t "_hb. Ttem t Rangking
Na . + -
1 ] oB2 1,72 || 32 030 2,98{] 1| 3,85 |4,4D
2 | 004 2,91 || 40 0391 2,93} 2| 3,54 |4,25
3 | 008 4,40 11 4k 092 5,001 3| 2,24 | 3,20
4 | 0038 2,29 | &2 193 3,37(} 4| 2,82 | 3,77
5 | 710 2,50 j| 43 098 1,871 5| 2,31 | 3,74
5 | 015 3,54 |} a4 028 1,841 8| 2,48 | 3,55
7 1018 2,01 |t 45 102 248741 7| 2,45 | 3,82
g | 018 2,38 || 45 104 1,641 8 | 2,42} 3,57
9 | 028 1,82 | 47 108 2,411 3| 2,40 (3,53
10 | 028 2,03 |} a8 114 1,78{|10t 2,38 | 3,50
11 | 031 0,13 || 49 113 2,0lf[11 | 2,15 | 3,03
12 | 033 4,28 || SO 121 d,48||112 | 2,03 | 3,03
13 | 035 4,82 (| 51 127 2,42|113 | 1,38 2,81
14 | 037 1,06 §i 52 128 2,07 14| 1,83 12,87
15 | 041 1,05 || 53 123 2,48|115 | 1,84 ] 2,83
13 | 248 3,53 || 54 133 3,85(| 16 { 1,78 2,78
17 | 047 3,74 |l 55 134 3,771 17§ 1,68} 2,75
18 | 043 3,30 |l 56 135 0,00{|18 | 1,84 2,70
12 | 050 1,35 || 57 138 0,17{{19 | 1,24 ;2,58
20 { 051 1,38 || 58 137 2,83{120 | 1,14 2,33
21 | 952 2,55 |} s¢ 138 2,78|] 2t | 1,05 | 2,80
22 1 G54 2,38 {| 80 140 1,141 22 | 1,05} 2,41
23 | 185 3,03 | 81 141 2,03|123 | 0,53 (2,34
24 | 063 2,35 (| 52 144 0,53|]24 | 0,49 | 2,29
25 | 064 0,00 || 83 145 |~ 0,84||25 | 0,17 ] 2,%5
25 | 088 8,19 |} 64 143 2,08|l28 | 0,14 ] 2,08
27 § 087 2,45 || 85 152 2,40{f 27 | 0,131 2,87
26 | 070 2,34 || 58 153 3,80]|| 28 | ©,00 2,03
29 { 071 2,82 |} 87 154 1,54])28 | 0,00 2,01
3; | 07s 1,66 | &8 158 3,52[130 |-0,84 11,82
31 | 078 0,76 || 82 158 | -0,a5}| 31 |-1,15 | 1,73
32 | 079 2,18 || 70 181 2,158 32 {-1,35{ 1,72
33 | 280 1,78 §| 712 168 3,031 33 1,6%
34 | 081 0,84 W1 72 177 O,14i] 34 1,B5
35 | 085 2,53 || 73 178 1,33} 35 1,54
38 § 086 2,70 || 74 178 | -1,15{] 35 0,95
37 | 087 1,35 || 75 180 1,24 37 0,82
38 | 089 2,78 38 dst

Dengan keputusan t:;'l,ﬁa, maka terpilih pernyataan

positif sebanyak 18 butir dan pernyataan negatif 34 putir,

seluruhnya berjumlah 52 butir.
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Tahap 4: Uil Reliabilitas
() u

Sebagaimana dijelaskan oleh Sumaci Suryabrata {18847,
reliabilitas sesuatu test adalah taraf se jauh mana sesuztu
test sama dengan dirinya sendiri. Ada tiga macam cara penye-

lidikan reliabilitas itu, yaitu: split malf atay consisten-

Cy, zetest approach, dan alterpate forp., Dalam kesempatan

F

penelitian ini, penyusun menggunakan cara split half.,

Untuk itu, terlebih dahulu butir-~tutir nernyvataan ter-
sebut di atas disusun kemball, dan diberi nomor urut. Selan-
jutnya dihitung berape skor setiap responden dari butir per-
Nnyataan yang bernamor ganjil, dan berapa dari yang berncmor
9&nap. Dengan demikian dipercleh data skor éanjil-genap dari
90 resgonden. Dari datz itu gihitung seberzpa besar koreslasi

antara skor ganjil dengan skor genap (Edwards, 1568}, dengan

mencggunakan runus-rumus sebagal berikut:

__NEXY - (EX) (ZY) )
v {REx? - (ZX)?HNIY? - (ZY) %}

r=

ARumus ini terkenal dengan rumus r Pearson {Guilford dan
Fruchter, 1978), untuk menghitung relizbilitas setengah
skala sikap. Sedang untuk menghitung relisbilitas seiuruh
skala sikap digunakan rumus (Guilford dan Fruchter, 1578):

2rhh

T = ————

tt J.+rhh

Untuk menghitung signifikansi indeks korelasi diguna-

At ra————

kan rumus uji t (Sudjana, 1975): : N = 2
b= Ty

2
l - rtt

Dengan demikian dipercleh perhitungan sebagai berikut.
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PERHTITUNRGAM RELIABILITAS PERNYATAAN SKALA SIKAP
COSEN PEMBSIMBING TERHADAP BIMBINGAN DI PT

Data
Na. Skor ﬁo.ﬁ S5kor
Res Gjl| G6np f|Res | Gjl | Gnp
1 70 71 31 66 73
P 83 S2 32 75 70
3 T4 73 a3 70 73
4 az 92z 34 71 87
5 3 73 35 75 67
& &9 T4 36 58 53
7 62 o4 37 g0 83
8 82 83 38 78 86
g 84 B8 39 75 71
1D 53 73 40 gd 0%
11 T4 g2 4 78 75
12 a8 77 a4z 54 57
13 .80 80 43 GG 58
14 7O 75 a4 81 84
is 78 72 45 81 77
16 84 82 40 84 A5
17 47 48 a7 g1l 7
16 87 70 48 B4 54
19 87 70 43 ol 35
20 85 70 54 a7 S0
21 83 75 51 80 75
22 85 53 52 82 81
23 51 54 53 78 71
24 81 78 54 EB 35
25 54 57 55 T4 Ta
26 67 T4 56 B3 78
27 717 77 57 71 71
28 54 48 58 69 72
29 70 T3 58 78 75
30 (=18 69 LBU 71 67

Perhitungan

Perhitungan reliabili-
tas pernyataan skala
sikap ini dilakukan de-
ngan mencari korelasi
skor responden antara
butir-butir pernyataan
ganjil dan genap '
(Fdwards, 1969)

Hasil perhitungan me-
nun jukkans:

IX = 4,353
Y = 4,319
w2 = 325,539
2 = 315,751
vxy = 320,313
po= 0,78
2 x 0,78
= 0,88
o= 14,11

- Hasil t sebesar 14,11 itu berarti bahwa skala sikap

yang disusun ini signifikan pada tingkat kepercayaan (C,393.

Dengan demikian skala sikap ini dapat digunakan dalam rang-

ka pengumpulan data yang diperlukan,



I7I. Skala Crientasi Nilali Budaya

Pengertian nilai budaya yang dipakai dalam peneliti-
an ini ialah nilai-nilai yang dijunjung tinggi di dalam ma-~

syarakat. Dalam berbagai literatur istilah nilai atzsu value

dan budaya atau kultur dipilahkan satu sams lain. Meskipun
demikian antara keduanya pertaliannya sangat erat, nilai di-
pandang sebagai inti atau esensi daripada budaya (Thomas,
dalam Krceber dan Kluckhobn, 1852). Koentjaraningrat meman-—
dang nilai budaya sebagai lapisan yang paling abstrak dan
luas ruang lingkupnya daripada wujud ideel dari kebudayean,
merupakaﬁ ide-ide yang mengkonsepsikan hal~hal yang paling
bernilail dalam kehidupan masyarakat (Koentjaraningret, 1883).
Newcomb (1278), melibhat bahwa nilai itu merupakan kristali-
sasi daripada dorongan-derongan, motif-motif, dan sikap-si.
kap seseorang.

Sesuai dengan hasil pembahasan di delam bab terdehulu
(1atar belakang teori), penyusun memandang bahwa prientasi
nilai budava itu bersifat universal, akan tetapi juga mengan-
dung unsur-unsur yang bervariasi baik pada peringkat budaya
tertentu maupun pada individu tertentu. Crientasi nilai buda-
va pada diri seseorang merupakan suatu prases, dan.oleh ka-
renanya posisi sesecrang dapat berubah dari titik kaontinum
tertentu ke titik kontinum yang 1lain, misalnya dari tidak se-
tuju atau tidzk senang menjadi sstuju atau senang (C. Kluck-
hahn, 195i; Koentjaraningret, 1883).

Sebagaimana diungkepkan di dalem latar belakng teori,

proses bimbingan akan berhasil apabila didukung gleh nilai-
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nilai budaya di mana sroses bimbingan itu berlangsung, Oleh
karena itu penelitian ini memendang perlu diameti seberapa
jaubh orientasi nilai budaya dosen pembimbing mendukung pe-
nerapan prinsip-prinsip bimbingan. Untuk itu gikembanngkan
alat pengumpul data yang relevan dengan latar belskang te-
ori sebagzimana telah dikemukakan dalam bab terdahulu. De-
ngan mempertimbangkan penelitian-~penelitian vang terdahulu
tentang nilai budaya, penyusun menggunakzn model skala
Likert dengan langkah-langkah seperti dalam pengembangan

skala sikap, yaitu sebagai berikut.

Tahap 1l: Membuat Kisi-kisi

Pembuatan kisi-kisi ini dilandasi pengertian nilai
budaya sebagaimana yang telah cikemukakan di dzlam latar
belzkang teori, Komponen-komponen nckoknyes terdiri atas
lima komponen: (A) Hakekat Hidup, (B) Hakekat Kerja, (C)
Hakekat Waiktu, (D) Hubungan dengan Alam, dan (D) Hubungan
dengan sesama Manusia (Kluckhohn dan Strodtbeck, 1381; Koen-
tjaraningrat, 1983). Dari kelima komponen itu diturunkan
men jadi sepuluh sub komponen yang masing~masing terdiri
atas lima butir pernyatean positif dan lima butir negatif.
Dengan demikian kisi-kisi itu terdiri atas 50 butir pernya-
taan positif San 50 butir pernyataan negatif, semuanya ber-

jumlah 100 butir pernyataan (Lampiran E).

Tahap 2: Uji Coba

ARgar diperoleh perangkat skals nilei yang valid dan

reliabel, ke-1l00 butir pernyataan tersebut di atas diuji co-
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bakan kepada 100 mahasisusz jurusen Simbingan dan Fenyuluh-
an Universitas Sebelas fMaret Surakarta. Sesuai dengan yang
hadir, diperagleh pengembalian lembar jawaban sebenyak 85

lembar.

Tahap 3: Uji Validitas

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mengu ji validi-
tas butir-butir pernyataan itu, sama seperti langkan-lang-
kah uji validitas terhadap butir-bitir pernyatazn dalam

skala sikap sebagaimana telzah dilaporkan di muka, yaitu:

“ertama: Seleksi Lembar Jaweban. Lembar jewaban yang tidak

memenuhl syarzt pengisian dan tidak lengkap isinyas, ditang-
galkan. Dari 95 lembar jawzban tersebut di atzs, setelah di-

seleksi tinggal 30 lembar.

Kecua: Seleksi Sutiz Pernyataan (Item). Lembzr jaweban yang

beropsion kKosong dan yang proporsi distribusinya tidak uni-
modal, ditanggalkan (ﬁuilford, 1854), Langkah ini dikerja-
kan dengah menghitung besarnya harga Z, dengan menggunakan
tabel Edwards (158%). Contaoh penggunaan tabel itu seperti
yang telah dicantumkan di muka (Halaman 132).

Bari 100 butir pernyataan yang diuji cobakan, yang
lolos dari seleksi ini sebanyak 40 butir pernyataan, terdi-
ri atas 16 butir pernyataan positif dan 24 butir pernyataan

negatif (Lampiran € ),

Ketiga: Melihat besarnya Daya Dembeda. Untuk .ini seluruh Tes-




141

ponden disusun menurut rangking berdasarkan besar kecilnya
skar yang mereka peroleh. Dari urutan itu diambii 2770 kel-
ompek rendah dan 277 kelompok tinggi, dan dengan demixian
dipercleh 15 responden untuk masing-masing kelompok., 3elan-
jutnya dibzndingkan rata-ratz hitung yang diperoleh masing-
masing kelompok. Jika perbedasan rata-rata hitung kedua kel-
ompok itu mempunyai perbedaan yang signifikan, maka butir
pernyataan yang dihitung itu dipandang dapat membedakan an-
tara responden yang berorientasi nilai budaya positi dengan
yang negatif. Untuk itu digunaken rumus perhitungan sebagal
mana yang dicaontohkan Eduwards {ieg®}, seperti contch seba-
gaimena telah dicantumkan di halamen muka {Halaman 123X dan
1343,

Selanjutnya setelah semua butir pernyataan diketemu-
kan harga t nya, disusun daftar harga t menurut rangking
dari yang paling tinggi ke yang paling rendah, dari ates ke -
hawah. Dari daftar harga t itu gditetapkan butir-bullir per-
nyataan mana yang dipandang signifikan daya pembedanya da-
lam taraf alpha vang dikehendaki (Lampiran E_}.

Dengan keputusan t3=1,aa, maka terpilih pernyataan
positif sebanyak 16 butir dan pernyataan negatif 24 butir,

seluruhnya berjumlah 40 butir pernyataan.

Tahap 4: Uji Reliabilitas

Untuk melakukan uji reabilitas ini ditempuh cara se-
bagaimena uji reabilitas skala sikap (Halaman 125 dan 137).

Dengan demikian diperoleh data skaor dan perhitungan seba-

gai berikut.
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PERHITUNGAN RELIASILITAS PERMYATAAN ORIEMTASI
NILAI SUUAYA DOSEN PEMBIMBING

Data Perhitungan

Skor -
No. Ha, e taan skal ientasi
Res Gjl Gnp Res Gil Gnp pernyataan skala orientasi

Tkor Perhitungan reliabilitas

nilai budaya dosen pembim-

é g? gi gé gz gz bing ini dilakukan dengan
3 652 83 33 86 B9 mencari korelasi skor res=
) = i
g gé ;3 gé Zg gz ponden antara butir-butir
g 60 5G 3G 57 53 pernyataan pilihan mereka
7 54 49 37 53 G0 .. g
8 55 58 39 38 54 nomor ganjll dan genap
9 T4 75 38 54 4872 (Edwards, 1955}
10 53 48 40 44 45
11 58 55 4 54 43
12 52 61 42 31 c3 Hasil perhtungan menun juk-
13 59 81 43 sS850 .
14 61 57 &4 48 43 *
15 71 73 45 81 47 il
1a 51 .55 45 88 &7 X = 3.3
17 37 31 47 57 51 _ L ¥
18 45|=57 a2 (50 LRSS ol
13 57 62 49 48 47 2 _
5o S0 61 50 4z 45 X = 210.28
21 81 83 S1 80 71 2 .,
22 55 47 52 sa 71 o = 210.1395
23 82 S5 53 @4 B9 B
24 Sg 63 54 59 o5 XY = 208.516
25 52 58 55 58 60 oY/
26 5§ 54 56 63 89 Thh 0592 055
>7 70 66 57 8B 82  _  _ 20 4 ap
28 51 50 58 6o G2 vt 1 + 0,585 T oA
29 54 56 59 54 58 ’
30 55 54 &0 cJ 53 t = 10,15

Angka 0,80 itu masih dalam rentang yang dilaporkan
Furguscn yang berkisar antara 0,88-0,3% (Edwards, 13E89'. Har-
ga t-nya sebesar 10,15, berarti skala orientasi nilai budaye
vyang dikembangkan ifu signifikan padz taraf kepercayaan 3,52,

Dengan kata lain keajegannya cukup tinggl.
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flemperhatikan hasil-hasil pembahasan dan perhitungan-
perhitungan statistik dari ketiga instrumen penelitian ter-
sebut di atas, penyusun berketetapan hati menggunakan keti-
ga instrumen itu dalam melakukan pengumpulen data dalam rang-
ka penelitian dan penyusunan disertasi ini., Selanjutnya keti-
ga instrumen tersebut diatur kembzli secara lebih rapi,
diberi pengantar/petunjuk pengerjaannya, dan lembar jawaban
dari masing-masing istrumen, Kesemuanya dimasukkan kesdzlam
anglop, dan siap untuk disampaikan kepadé subyek penelitian

{(Lampiran g).

0. Populasi

Yang dimaksud dengan populzsi dalam penslitian pada
umumnya ilalah totalitas semuaz nilal yang mungkin, hasil meng-
hitung atau pengukuran, kuantitetif maupun kualitatif, dari
kérakteristik tertentu mengenai sekum-ulan obvek yang leng-
kap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnye {Sudjana,
1982).

Sesuai dengan masalsh, asumsi-asumsi, variabel, dan
tujuan peneltian sebagaimana telah dikemukskan di dalam bab-
bab terdshulu, penelitian ini mengambil populasi permasalah-

an sebagail berikut:

1. Tingkat penerapan prinéip—prinsip bimbingan cleh parza do-
sen pembimbing pada bebérapa perguruan tinggl negeri.

2. Drientasi nilai budayza para dosen pembimbing pada bebera-
pa perguruan tinggl negeri.

3. Sikap terhadap bimbingan para dosen pembimbing pada bebe-

rapa perguruan tinggi negeri.
L]
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Subyek penelitian atau sumber data untuk menelaah
populasi permasalahan tersebut di atas adalah semua dosen
pembimbing yang ditugaskan mengelola program bimbingan pa-
da beberapa perguruan tinggi negeri, Yaitu deosen pembim-
bing di empat perguruan tinggi negeri: Institut Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Yegyskarta, Institut Pertanian Bogor,
Universitas Gajah Mada, dan tUniversitas Sebelas Maret.

Beberapa pertimbangan atas pemilihan keempat pergu-
rtuan tinggi itu antara lain ialah: .

a) Keempat perguruan tinggi.tersebut di atas adalah pergu-
ruan tinggi negeri sebagaimana yang diatur di dalam Per-

aturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor:; 5 Tahun 13980

tentang Pokok-pokok Organisasi Universitas/Institut Nee

geri. IKIP Yogyakarta dan IPB mewakili Institut Negeri,
sedang UGM dan UNS mewakili Universitas Negeri. (PP 5 Th.
1880, pasal 1, ayat a dan b).

b) Keempat perguruan tinggi tersebut telah mengembangkan
program bimbingan secara teratur, Berdasarkan informasi
yang diperoleh dalam prasurvai, lembaga bimbingan dan
konseling di keempat perguruan tinggi tersebut terus ber-
jalan mulai semenjak didirikannya hingga sekarang.

(1) 0i IKIP Yogyakarta, lembaga bimbingad telah berdiri
semen jak tahun 1978 dengan nama "Lembagzs Bimbingan dan
Konseling IKIP Yogyakarta" (Warta IKIP Yogyakarta, Vol.
XVI, Januari 1882). '

(2) Di Institut Pertanian Bogor, lembaga bimbingan telah
berdiri semenjak tahun 1972 dengan nama "Team Bimbingan

dan Konseling Institut Pertanian Bogor” (Buku 'Panduan
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Bimbingan dan Konseling Mahasiswa IP8-1878, Proyek NKK
Ditjen PT Dep. p'dan K, 1879).
{(3) Di Universitas Gajah Mada, lembaga bimbingan telah
berdiri semenjak tahun 13975 dengan nama "Unit Bimbingan
dan Konseling Mahasiswa Universitas Gajah Mada™ (Brosur
tnit Bimbingan dan Konseling Mahasisuwa Unipersitas Ga-
jah Madaz, tanpa tahun terbit).
(6} bi Universitas Sebelas Maret, lembaga bimbingan te-
lah berdiri semenjak tahun 1877 dengan nama "Lembaga
Bimbingan dan Penyuluhan Universitas Sebelas Maret™
{(Majalah Widya Bhawana, Universitas Sebelas Maret, 1981;
Keempat lembage bimbingan di perguruan tinggi tersebut
didirikan atas prakarsa parz dosen, Jjzuh sebelum ide
bimbingan itu diterima secars formal dalam lingkup Per-
aturan Pemerintah RI No. S Tahun 1984.

Berdasarkan informasi dari pimpinan-pimpinan lemba-

bimbingan pada keempat perguruan tinggi tersebut di

ga
atas, seluruh dosen pembimbing pada keempat perguruan ting-
gi itu berjumlab 72 dosen, dengan perincian sebagaimana nam-
pak dalam tabel di bawah ini.
JUMLAH DOSEN PEMBIMBING DI EMPAT PERGURUAN TINGGI

No. Nama Perguruan Tinggi ° Jumlah
Urut

1 Institut Pertanian Bogor 24

2 IKIP Yogyakarta 14

3 Universitas Gajah Mada 12

4 Universitas Sebelas Maret _ 22

Jumlah 72
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Mengingat bahwa jumlah subyek penelitian sangat
terbatas dan merupakan "selected persons", maka penelitian
ini tidak menggunakan teknik sampling, melainkan teknik
sensus, yaitu semua dosen pembimbing yang berjumlah 72
orang itu diminta dengan hormat secara suka rela bersedia

menjadi responden.

E. Lokasi Pepnelitian

Populasi sebagaimana dikemukakan di dalam tabel di
atas berlokasi di tiga prcpiﬁsi, yaitu: IKIP Yogyakarta
dan Uniuersitas Gajéh Mada di Propinsi Daerah Istimewa Yo-
gyékarta, Institut Pertanian Bogor di Propinsi Jawa Barat,
dan Universitas Sebelas Maret di Propinsi Jawa Tengaﬁ.

Dengan asumsi bahwa nilai budaya masyarakat sekitar
tercermin di dalam nilai budaya perguruan tinggl yang ber-
lokasi di tengsh-tengah masyarakat itu, maka pengambilan
empat perguruan tinggi_dalam tiga wilayah tersebut sedikit
bényak akan memberikan variasi latar belakang nilai budaya
yang diperlukan dalam rangka pengamatan terhadap variabel

orientasi nilai budaya para dosen pembimbing {variabel Xl).

F. Metode Penelitian

Dilihat dari-maksud penelitian ini untuk memperoleh
gambaran tentang keadaan-keadaan yang sedang berlangsung
pada saat penelitian dilakukan, yang selanjutnya dianali-
sis dan diambil kesimpulan secara deskriptif, komparatif,
ataupun korelatif, maka metode penelitian ini dapat digo-

longkan metode penelitian deskriptif analitis,

Dilihat dari deta yang dihimpun dan analisis-
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analisis yang dilakukan sebagaimana tercermin di dalam
paradigma penelitian dan pengembangan alat pengumpul data
sebagaimana dikemukakan di muka, maka penelitian ini ter-

golong penelitian kuantitatif. Di dalam mana digunakan

teknik pengumpulan data dengan metode angket, yaitu data
yang berupa laporan {verbal reports) dari subyek yang di-
selidiki dalam bentuk tertulis {Sumadi Suryabrata, 18847,
Di samping itu, mengingat bahwa penslitian ini ju-
g2 menghimpun dan menganalisis secara logis terhadap in-
formasi/ konsep | yang diperoleh dari literatur, yaitu
mengenail deskripsi prinsip-prinsip bimbingan di Amerika
Serikat, maka penelitian ini sebagian termasuk kelompok

penelitian kualitatif (Bogdan dan Biklen, 1882}.

Dengan metode dan teknik sebagaimana tersebut di
atas, penyusun mengarahkan penelitian ini kepada melapor-
kan hasil~hasil pemahaman dan hasil-hasil analisis data
serta keéimpulan-kesimﬁulan dan rekomendasi yang ditarik

dari padanyal





